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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Buku cerita anak telah berhasil dirancang sebagai media edukasi
empati terhadap penyandang disabilitas dalam format 20 x 20 cm.
Implementasi tone warna hangat dan layout spread/panel yang terstruktur
mendukung pembelajaran emosional bagi anak-anak, terutama dalam
memahami perspektif orang lain. Karakter utama, Hagia, menampilkan
keberagaman fisik dengan cara sensitif dan menekankan keunikan,
sementara Raga mengalami perjalanan emosional dari rasa penasaran
hingga penyesalan, menjadi contoh refleksi empati bagi pembaca. Karakter
pendukung, Asa, Ayah, dan Bunda, memperkuat pesan edukatif melalui
interaksi yang menenangkan dan membimbing, menciptakan konteks sosial
yang ramah anak.

Metode Design Thinking dan analisis SW+1H memastikan seluruh
proses perancangan berbasis empati terhadap target audiens, sehingga buku
tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga menyampaikan pesan moral
secara efektif. Layout, tipografi, dan properti mendukung narasi,
memfasilitasi alur baca yang intuitif, serta menekankan perubahan
emosional karakter. GSM memastikan konsistensi visual dalam buku dan
media turunan. Hasil akhir mock-up menunjukkan kualitas produk yang
memenuhi standar, baik dari aspek estetika, ergonomi, maupun edukasi.

Buku ini tidak hanya dapat digunakan sebagai media pembelajaran
dalam kurikulum pendidikan karakter di sekolah dasar, tetapi juga sebagai
alat sosialisasi nilai empati melalui pameran, komunitas, dan yayasan yang
fokus pada isu disabilitas. Dengan demikian, buku ini berhasil menyatukan
estetika visual dan tujuan edukatif dalam satu karya yang holistik dan

menyenangkan untuk anak-anak.
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B. Saran

Setelah proses perancangan ini dilaksanakan, penulis dapat
memberikan beberapa saran dan rekomendasi untuk pengembangan lebih
lanjut oleh mahasiswa Desain Komunikasi Visual atau perancang buku
ilustrasi anak.

Saran pertama, tema - tema tentang menumbuhkan empati pada anak
sangat menarik dan dapat dikerjakan melalui berbagai cara penyampaian.
Pada perancangan ini, fokus diarahkan pada isu disabilitas sebagai bentuk
pengenalan perbedaan kondisi fisik maupun kemampuan. Namun, tema
tersebut dapat diperluas menjadi berbagai bentuk keragaman lain seperti ras,
suku, agama, atau latar belakang sosial. Pengembangan tema yang lebih
beragam akan memperkaya referensi bagi orang tua dan pendidik dalam
menumbuhkan sensitivitas sosial dan empati pada anak, sekaligus membuka
ruang bagi pembuat cerita untuk mengeksplorasi berbagai pendekatan
naratif yang sesuai dengan nilai-nilai inklusivitas.

Saran kedua berkaitan dengan penggunaan metode design thinking
dalam proses perancangan. Meskipun tahapan metode ini relatif panjang
dan membutuhkan waktu, design thinking sangat efektif diterapkan dalam
pengembangan buku cerita anak. Tahap empathize memungkinkan
perancang memahami kebutuhan, karakter, dan preferensi target audiens
melalui observasi maupun wawancara. Proses ini kemudian dilanjutkan
dengan ideate, prototype, dan ftest, yang keseluruhannya memberi
kesempatan bagi perancang untuk mengeksplorasi ide, menguji kualitas
narasi serta visual, sekaligus memastikan bahwa hasil akhir benar-benar
sesuai dengan kebutuhan pembaca. Maka dari itu, penerapan design
thinking tidak hanya menambah kualitas proses kreatif, tetapi juga
meningkatkan relevansi dan efektivitas buku ilustrasi sebagai media

edukasi.
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